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ABSTRAK 

 

Aini, Hanifah Nur dan Pembimbing Nanik Wijayati. 2020. Analisis Keterampilan 

Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Di Jincheng Junior High School Tainan 

Municipal Taiwan Pada Materi Hukum-Hukum Dasar Kimia. Tugas Skripsi , 

Jurusan Kimia/ Program Studi Pendidikan Kimia, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Dr. Nanik Wijayati, M.Si 

Kata Kunci : Taiwan, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi, Kimia 

 

Taiwan merupakan negara yang menduduki peringkat ke-7 menurut PISA. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta didik Taiwan memiliki kemampuan berpikir tingkat 

tinggi yang baik. Kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah suatu proses cara 

berpikir peserta didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan 

dari berbagai konsep dan metode kognitif dan taksonomi pembelajaran. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

di Jincheng Junior High School Tainan Municipal Taiwan. Penelitian ini 

menggunakan penelitian jenis deskriptif kuantitif yang bertujuan untuk 

menganalisis kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam materi hukum-

hukum dasar kimia. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IX  di Jincheng 

Junior High School Tainan Municipal Taiwan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes yang terdiri dari dua pertanyaan jenis two tier dan sepuluh 

pertanyaan jenis essai termasuk dengan jenis soal tingkatan menganalisis, 

mengevaluasi dan menciptakan. Presentase nilai dari tes kemampuan berpikir 

tingkat tinggi sebesar 51.32% yang termasuk dalam katagori rendah dengan 

kemampuan berpikir setiap indikator kritis, kreatif dan logis dengan hasil 

presentase 66.08%; 41.91%; 44.76%. kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik kelas IX dalam menyelesaikan permasalahan kimia hanya mencapai pada 

berpikir kritis 
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ABSTRACT 

 

Aini, Hanifah Nur. 2020. Analysis of High-Order Thinking Skills of Students in 

Tainan Municipal Jincheng Junior High school Taiwan on Basic Law of Chemistry. 

Bachelor Thesis, Chemistry/Chemistry Education, Universitas Negeri Semarang. 

Advisor Dr. Nanik Wijayati, M.Si. 

Keyword: Taiwan, High Order Thinking Skills, Chemistry 

Taiwan is ranked 7th according to PISA. This shows that Taiwanese students have 

good high order thinking skills. High order thinking skills is a process of thinking 

of students in a higher cognitive level that is developed from various concepts and 

methods of cognitive and learning taxonomy. This study aims to analyze students' 

higher order thinking skills at Tainan Municipel Jincheng Junior High School.This 

study uses descriptive quantitative research that aims to analyze students' higher-

order thinking skills in basic chemical laws. The subjects of this study were grade 

IX students at Tainan Municipel Jincheng Junior High School, Taiwan. Data 

collection techniques using a test consisting of two types of two-tier questions and 

ten essay-type questions including the types of questions to analyze, evaluate and 

create. The percentage value of the high order thinking skills test is 51.32% which 

is included in the low category with the ability to think of each critical, creative and 

logical indicator with the percentage of 66.08%; 41.91%; 44.76%. The high order 

thinking skills of class IX students in solving chemical problems only reaches 

critical thinking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Ilmu pengetahuan pada abad sekarang telah berkembang sesuai dengan 

perkembangan zaman dimasa sekarang  Kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi menjadi isu penting dalam era globalisasi. Pendidikan harus 

memperhatikan dan mengikuti perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan yang 

ada di era globalisasi ini. Kemajuan ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi 

informasi, dunia pendidikan mengalami perubahan dan mendorong berbagai usaha 

agar pendidikan menjadi lebih baik lagi (Budiman, 2017). Salah satu yang harus 

dihadapi pada tuntutan abad ke-21 adalah mengembangkan kemampuan literasi 

seseorang yang dapat digunakan untuk menghadapi tantangan pada kehidupan 

pada zaman sekarang dan selanjutnya.  

Pendidikan sangat dibutuhkan peserta didik dalam menambah dan 

memperluas wawasan serta pola pikir agar lebih maju, sehingga peserta didik dapat 

menjawab dan mengatasi setiap masalah dan tantangan dalam kehidupannya. 

Untuk menggapai hal tersebut, diperlukan proses atau rencana pembelajaran yang 

tepat  (Martini, dkk. 2015). Dalam materi dasar kimia ada beberapa materi 

pembelajaran yang menjadi dasar untuk melanjutkan materi selanjutnya. Pada 

mata pelajaran kimia, peserta didik masih sering menganggap kimia sebagai mata 

pelajaran yang kompleks dengan menggunakan beberapa konsep yang 

asing.banyak peserta didik gagal dan memilih untuk tidak belajar kimia (Silva et 

al., 2019). Salah satu materi kimia tersebut adalah hukum-hukum dasar kimia.  

Berdasarkan The Program for International Student Assessment (PISA) 

yang dilaporkan oleh Organization for Economic Co-Operation and Development 

(OECD), Taiwan berada di peringkat 7 dari 70 negara (OECD, 2018). Tujuan 

utama PISA bukanlah untuk menilai apakah para siswa telah menghafal secara 

efektif pengetahuan akademis yang mapan tetapi untuk menilai apakah mereka 

mampu menerapkan pengetahuan ini secara efektif dan membuat alasan lebih 
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lanjut (Hong, et.al,. 2012; Tsai, 2015; Tsai, et.al., 2019; Wang, et.al., 2018). Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik Taiwan memiliki 

kemampuan belajar yang baik.  

Taiwan adalah negara multibahasa dengan Bahasa Mandarin adalah bahasa 

resmi, dan Min Selatan, Hakka, dan berbagai bahasa asli Austro-Polinesia. Bahasa 

Inggris dikategorikan sebagai bahasa asing (EFL) di Taiwan. Meskipun bahasa 

Inggris hanya digunakan oleh sekitar 2-4% dari total populasi pada setiap hari, 

secara luas dirasakan sangat berguna untuk pendidikan seseorang dan karier 

selanjutnya (Chen, 2010). Dalam kegiatan belajar mengajar, guru harus 

menggunakan bahasa mandarin. Literasi bahasa inggris yang minim menjadikan 

pembelajaran kimia menggunakan bahasa inggris menjadi lebih sulit dipahami 

oleh peserta didik. Dalam penelitian pembelajaran sains membuktikan bahwa 

peserta didik di sekolah menengah pertama menunjukkan tingkat yang lebih 

rendah pada kemampuan berpikir tingkat tinggi dibandingkan peserta didik 

sekolah dasar dan sekolah menengah pertama (Hong et al., 2012; Hong et.al., 

2011). Pembelajaran sains terutama bidang kimia sangat berkontribusi dalam 

membantu orang memecahkan masalah kehidupan yang kompleks. Kimia 

menjelaskan banyak tentang fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 

ini membuat kimia tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Untuk mendapatkan 

manfaat kimia maka kimia harus dipelajari sejak di tingkat sekolah menengah 

pertama dan kemudian dilanjutkan ke tingkat sekolah menengah dan perguruan 

tinggi (Rusmansyah, 2019). Pada jenjang sekolah menengah pertama, konsep 

kimia menjadi salah satu mata pelajaran yang sulit untuk mempelajari konsep inti 

dan dasar untuk materi kimia lebih lanjut atau pendukung ilmu sains dan lainnya. 

Bahkan, ditemukan banyak peserta didik tidak tertarik unutk belajar kimia dan 

tidak punya pemahaman setelah mempelajari kimia (Alkan, 2016; Tarhan et.al., 

2013).  

Dalam pembelajaran sains terutama dalam  materi kimia diperlukan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dapat membantu peserta didik 

menyelesaikan setiap persoalan kimia. Berdasarkan observasi dan wawancara 

dengan guru kimia dan fisika di Jincheng Junior High School Tainan Municipal 
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Taiwan pembelajaran yang dilakukan sama seperti di Indonesia yaitu pembelajaran 

dengan menggunakan metode ceramah. Khususnya dalam materi persamaan reaksi 

dan hukum-hukum dasar kimia. Dalam metode pembelajaran yang dilakukan 

adalah lebih terpusat pada guru karena yang diajarkan masih materi kimia yang 

dasar karena peserta didik merasa kesulitan dengan materi tersebut. Maka tahap 

metode pembelajaran yang dilakukan sangat penting sebagai tahap awal untuk 

mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Hasil dari analisis keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik 

kelas 909 adalah peserta didik masih mencari materi melalui metode ceramah yang 

dilakukan oleh guru daripada menemukan sendiri (Chiu, 2007). Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dan karakter yang 

dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti melakukan penelitian untuk 

analisis keterampilan berpikir tingkat tinggi pada materi kimia pada peserta didik 

di Jincheng Junior High School Tainan Municipal Taiwan. Keterampilan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik dapat dilihat dari hasil tes yang diuji cobakan.  

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan deskripsi identifikasi masalah, masalah 

analisis yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik kelas IX di Jincheng Junior High School Tainan 

Municipal Taiwan? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik kelas IX di Jincheng Junior High School Tainan 

Municipal Taiwan. 
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1.4  Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian informasi lebih 

lanjut tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas IX pada mata 

pelajaran kimia. 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan bagi semua pihak yang 

terlibat dalam pembelajaran kimia baik peserta didik, guru, sekolah dan peneliti. 

a. Bagi peserta didik dapat emberikan pengetahuan tentang bagaimana 

keterampilan proses berpikir tingkat tinggi diproses, sehingga mereka dapat 

berguna dalam meningkatkan proses pembelajaran. 

b. Bagi guru dapat memberikan informasi yang dapat membimbing guru untuk 

menggunakan dan mengembangkan pembelajaran kimia mereka sendiri untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam 

penggunaan pembelajaran kimia untuk meningkatkan prestasi keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa yang dapat membuat sekolah bangga. 

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai peneliti untuk dapat 

menggali informasi lebih lanjut tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa kelas IX pada mata pelajaran kimia. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS 

 

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu 

Peneliti merujuk kepada penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Risty Maifajir, 

Ibnu Khaldun, Ilham Maulana (2019) dengan judul “Developing Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) Questions on Chemical Bonding in Senior High School” 

memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa kualitas pertanyaan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi di antara sekolah menengah atas di Banda Aceh untuk bahan 

ikatan kimia yang diperoleh tingkat reliabilitas dengan kategori sangat tinggi, 

respon peserta didik terhadap pertanyaaan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

sangat bagus (Maifajir et.al, 2019).  

Penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Widana, I Made Yoga Parwata, Ni 

Nyoman Parmithi, I Gusti Agung Trisna Jayantika, Komang Sukendra, I Wayan 

Sumandya tahun 2018 dengan judul “Higher Order Thinking Skills Assessment 

Towards Critical Thinking on Mathematics Lesson” memperoleh hasil yang 

menunjukkan bahwa penggunaan penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi 

dalam pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis 

peserta didik. Dengan demikian, penggunaan penilaian keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dalam kegiatan pembelajaran terbukti secara efektif meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, tidak seperti penilaian keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dapat melatih dan mengembangkan aspek-aspek penting dari 

keterampilan berpikir kritis (Widana et.al, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Ilmi Zjuli Ichsan, Diana Vivanti Sigit, Mieke 

Miarsyah tahun 2019 dengan judul “Environmental Learning Based on 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi: A Need Assessment” memperoleh hasil yang 

menunjukkan media pembelajaran, bahan ajar, bahan ajar, lembar kerja siswa, dan 

evaluasi pembelajaran yang digunakan masih belum semuanya berbasis 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Itu karena guru hanya mengajar siswa 
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berdasarkan materi dari buku teks. Meskipun guru dapat memperkaya untuk 

meningkatkan pengetahuan peserta didik, sehingga peserta didik keterampilan 

berpikir tingkat tinggi dapat meningkat (Ichsan, et.al, 2019). 

Peneliti akan menganalisis dan membandingkan penelitian-penelitian terdahulu 

dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang ada di Jincheng Junior High School 

Tainan Municipal Taiwan.  

 

2.2 Kajian Teoretis 

2.2.1 Kemampuan berpikir tingkat tinggi  

 Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan suatu proses cara berpikir 

peserta didik dalam level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari 

berbagai konsep dan metode kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti metode 

problem solving, taksonomi bloom dan taksonomi pembelajaran, pengajaran dan 

penilaian (Saputra, 2016).  Misalnya ketika peserta didik mengombinasikan fakta 

dan ide dalam proses mensintesis, melakukan generalisasi, menjelaskan, melakukan 

hipotesis dan analisis sehingga peserta didik sampai pada suatu kesimpulan(Lailly 

dkk, 2015). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat terjadi ketika seseorang 

mengaitkan informasi yang sudah tersimpan didalam ingatannya, kemudian 

menghubung-hubungkan dan atau menata ulang serta mengembangkan informasi 

tersebut sehingga tercapai suatu tujuan ataupun suatu penyelesaian dari suatu 

keadaan yang sulit terpecahkan (Fanani, 2018). Pada Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi memiliki beberapa kemampuan yaitu kemampuan dalam pemecahan 

masalah, kemampuan berpikir kreatif, kemampuan berpikir kritis, kemampuan 

berargumen dan kemampuan mengambil keputusan. Kemampuan-kemampuan 

tersebut dapat menjadikan peserta didik mampu membedakan ide atau gagasan 

secara jelas, berargumen dengan baik, mampu memecahkan masalah, mampu 

mengkontruksi penjelasan, mampu berhipotesis dan memahami hal-hal yang 

kompleks menjadi lebih jelas (Widodo dkk, 2013).  
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Tujuan utama dari kemampuan berpikir tingkat tinggi  adalah bagaimana 

peserta didik meningkatkan kemampuan berpikir pada level yang lebih tinggi, 

terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis dalam 

menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu 

masalah menggunakan pengetahuan yang dimiliki serta membuat keputusan dalam 

situasi yang kompleks (Dinni, 2018). Konsep dari kemampuan berpikir tingkat 

tinggi didasari oleh beberapa pendapat dijabarkan pada Tabel 2.1   

Tabel 2.1. Dasar Konsep Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

Problem 

Solving Krulik 

& Rudnick 

(1998) 

Taksonomi 

Kognitif Bloom 

Original (1956) 

Taksonomi 

Bloom Revisi 

Ander & 

Krathwohl 

(2001) 

Kemampuan 

berpikir tingkat 

tinggi 

Recall Basic 

(Dasar) 

Knowledge 

Comprehense 

Application 

Remember 

Understand 

Apply 

 

Critical 

Creative 

Analysis 

Synthesis 

Evaluation 

Analize 

Evaluate 

Create 

Critical Thinking 

Creative Thinking 

Problem Solving 

Decision Making 

 

Proses berpikir tingkat tinggi diperlukan adanya suatu metode dan ukuran 

untuk menilai keterampilan berpikir tersebut. Berpikir tingkat tinggi dapat 

ditingkatkan setidaknya lima pembelajaaran yang didapatkan yaitu (1) menentukan 

dan mempelajari tujuan, (2) mengajatr melalui penyelidikan, (3) berlatih, (4) 

meninjau, memperbaiki dan meningkatkan pemahaman, serta (5) melatih umpan 

balik dan menilai pembelajaran (Limbach et.al, 2010).  

Menurut Taksonomi bloom, level kemampuan berpikir tingkat tinggi 

terletak pada level menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6). 

Bloom menyatakan bahwa terdapat dua level berpikir pada peserta didik yaitu low 

order thinking yang terletak pada level dan high order thinking. Maka dapat 
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digolongkan level kemampuan menurut PISA dan Taksonomi Bloom pada Tabel 

2.2   

Tabel 2.2. Kaitan Taksonomi Bloom dan PISA 

Taksonomi Bloom PISA Level 

C6 

Kemampuan memadukan 

unsur-unsur menjadi 

sesuatu bentuk baru yang 

utuh dan luas atau 

membaut sesuatu yang 

orisinil 

Level 6 

Peserta didik menggunakan 

penalarannya dalam menyelesaikan 

masalah matematis, dapat membuat 

generalisasi, merumuskan serta 

mengkomunikasikan hasil 

temuannya 

High 

Order 

Thinking 

C5 

Kemampuan menetapkan 

derajat sesuatu 

berdasarkan norma, 

kriteria atau patokan 

tertentu 

Level 5 

Peserta didik dapat bekerja dengan 

model untuk situasi yang kompleks 

serta dapat menyelesaikan masalah 

yang rumit 

C4 

Kemampuan memisahkan 

konsep ke dalam beberapa 

komponen dan 

menghubungkan satu 

sama lain untuk 

memperoleh pemahaman 

atas konsep secara utuh 

Level 4 

Peserta didik dapat bekerja secara 

efektif dengan model dan dapat 

memilih serta mengintregrasikan 

representasi yang berbeda, 

kemudian menghubungkannya 

dengan dunia nyata 

C3  

Kemampuan melakukan 

sesuatu dan mengaplikan 

konsep dalam situasi 

mengaplikasikan konsep 

dalam situasi tertentu 

Level 3 

Peserta didik dapat melaksanakan 

prosedur dengan baik dalam 

menyelesaikan soal serta dapat 

memilih stategi pemecahan masalah Low 

Order 

Thinking C2 

Kemampuan memahami 

instruksi dan menegaskan 

ide atau konsep yang telah 

diajarkan 

Level 2 

Peserta didik dapat 

mengintrepretasikan masalah dan 

menyelesaikannya dengan rumus 
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Lanjutan Tabel 2.2  

Taksonomi Bloom PISA  

C1 

Kemampuan 

menyebutkan kembali 

informasi yang tersimpan 

dalam ingatan 

Level 1 

Peserta didik dapat menggunakan 

pengetahuannya untuk 

menyelesaikan soal rutin dan dapat 

menyelesaikan masalah yang 

konteksnya umum 

  Pada beberapa pedoman para penulis soal untuk menuliskan butir soal yang 

menuntut berpikir tingkat tinggi, yaitu materi yang ditanyakan diukur dengan 

perilaku sesuai dengan ranah kognitif Bloom yaitu menganalisis, mengevalusi dan 

mencipta. Kemudian, agar butir soal yang ditulis dapat diukur ke ranah Kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, maka setiap butir soal selalu diberikan dasar pertanyaan 

(stimulus) yang berbentuk sumber informasi seperti: teks bacaan, paragraph, teks 

drama, kasus, Gambar, contoh, film atau rekaman suara (Lailly dkk, 2015). 

 

2.2.2 Kemampuan Berpikir Kritis 

 Berpikir kritis adalah proses berpikir dimana dengan beralasan dan reflektif 

pada penekanan pembuatan keputusan tentang apa yang harus dipercayai dan harus 

dilakukan. Peserta didik yang dapat mempunyai kemampuan berpikir kritis mampu 

menyelesaikan masalah, membuat keputusan, dan belajar konsep-konsep  baru 

melalui kemampuan bernalar dan berpikir reflektif berdasarkan suatu bukti dan 

logika yang diyakini benar (Listiani, 2018).  

Terdapat dua belas indikator berpikir kritis yang terangkum dalam lima 

kelompok keterampilan berpikir kritis yaitu memberikan penjelasan sederhana 

(elementary clarification), membangun keterampilan dasar (basic support), 

menyimpulkan (interfence), membuat penjelasan lebih lanjut (advance 

clarification), serta stategi dan taktik (Stategy and tactics) (Costa et.al, 2011). 

Kemudian dijabarakan dengan dua belas indikator dan beberapa sub indikator 

seperti pada Tabel 2.3   

Tabel 2.3. Dua belas indikator ketempilan berpikir kritis 

Level 
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Kelompok Indikator Sub Indikator 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Memfokuskan 

pertanyaan 

a. Mengidentifikasi atau merumuskan 

pertanyaan 

b. Mengidentifikasi atau merumuskan 

kriteria untuk mempertimbangkan 

kemungkinan jawaban 

c. Menjaga kondisi berpikir 

 Menganalisis 

argument 

a. Mengidentifikasi kesimpulan 

b. Mengidentifikasi kalimat-kalimat 

pertanyaan 

c. Mengidentifikasi kalimat-kalimat 

bukan pertanyaan 

d. Mengidentifikasi dan menangani 

suatu ketidaktepatan 

e. Melihat struktur dari suatu 

argument 

f. Membuat ringkasan 

 Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

a. Memberikan penjelasan sederhana 

b. Menyebutkan contoh 

Membangun 

keterampilan 

dasar 

Mempertimbangkan 

apakah sumber 

dapat dipercaya 

atau tidak 

a. Mempertimbangkan keahlian 

b. Mempertimbangkan kemenarikan 

konflik 

c. Mempertimbangkan kesesuaian 

sumber 

d. Mempertimbangkan penggunaan 

prosedur yang tepat 

e. Mempertimbangkan risiko untuk 

reputasi 

f. Kemampuan untuk memberikan 

alasan 

 Mengobservasi dan 

mempertimbangkan 

laporan observasi 

a. Melibatkan sedikit dugaan 

b. Menggunakan waktu yang singkat 

antara observasi dan laporan 

c. Melaporkan hasil observasi  

d. Merekam hasil observasi 

e. Menggunakan bukti-bukti yang 

benar 

Lanjutan Tabel 2.3 
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Kelompok Indikator Sub Indikator 

  f. Menggunakan akses yang baik 

g. Menggunakan teknologi 

h. Mempertanggungjawabkan hasil 

observasi 

Menyimpulkan Mendedukasi dan 

mempertimbangkan 

hasil dedukasi 

a. Siklus logika Euler 

b. Mengondisikan logika 

c. Menyatakan tafsiran 

 Menginduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil induksi 

a. Mengemukakan hal yang umum 

b. Mengemukakan kesimpulan dan 

hipotesis 

c. Mengemukakan hipotesis 

d. Merancang eksperimen 

e. Menarik kesimpulan sesuai fakta 

f. Menarik kesimpulan dari hasil 

menyelidiki 

 Membuat dan 

menentukan hasil 

pertimbangan 

a. Membuat dan menetukan hasil 

pertimbangan berdasarkan akibat 

b. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan berdasarkan fakta 

c. Membuat dan menentukan hasil 

pertimbangan 

Memberikan 

penjelasan lanjut 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbangkan 

suatu definisi 

a. Membuat bentuk definisi 

b. Stategi membuat defines 

c. Bertindak dengan memberikan 

penjelasan lanjut 

d. Mengidentifikasi dan menangani 

ketidakbenaran yang disengaja 

e. Membuat isi definisi 

 Mengidentifikasi 

asumsi-asumsi 

a. Penjelasan bukan pernyataan 

b. Mengonstruksi argumen 

Mengatur stategi 

dan taktik 

Menentukan suatu 

tindakan 

c. Mengungkap masalah 

d. Memilih kriteria untuk 

mempertimbangkan solusi yang 

mungkin 

e. Merumuskan solusi allternatif 

f. Menentukan tindakan sementara 

Lanjutan Tabel 2.3 



12 

 

 
 

Kelompok Indikator Sub Indikator 

  g. Mengulang kembali 

h. Mengamati penerapannya 

 Berinteraksi dengan 

orang lain 

a. Menggunakan argument 

b. Menggunakan stategi logika 

c. Menggunakan stategi retorika 

d. Menunjukkan posisi, orasi, atau 

tulisan 

 

 Dari Tabel tersebut, keterampilan berpikir kritis sangatlah penting dan harus 

dilatih dengan menggunakan model pembelajaran dan bahan ajar yang sesuai. 

Model pembelajaran yang dapat mendukung dan sesuai dengan komponen-

komponen keterampilan berpikir kritis yaitu problem solving dimana dalam 

problem solving merupakan kegiatan pembelajaran yang menitikberatkan pada 

proses penyelesaian masalah yang dilakukan secara ilmiah. Maka dari itu, 

keterampilan berpikir kritis pada peserta didik dapat dilatihkan dengan adanya 

kegiatan pembelajaran yang demikian (Dewi, dkk, 2019). 

 

2.2.3 Kemampuan Berpikir Kreatif 

 Dalam soal kemampuan berpikir tingkat tinggi memiliki indiaktor, salah 

satunya adalah kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan ini merupakan salah satu 

hal yang sangat penting bagi peserta didik, terutama dalam proses belajar mengajar 

kimia. Melalui kemampuan berpikir kreatif, peserta didik dituntut agar bisa 

memahami, menguasai dan memecahkan persoalan yang sedang dan akan 

dihadapinuya. Dengan adanya kemampuan berpikir kreatif, diharapkan peserta 

didik dapat menyelesaikan masalahnya menggunakan caranya sendiri  (Firdaus dkk, 

2016). Berpikir kreatif dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu proses 

berpikir yang tidak sekadar menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang 

diketahui  (Solehuzain, 2017). Berpikir kreatif memiliki beberapa ciri-ciri dari 

kreativitas, pengukuran kreativitas dimaksudkan untuk focus pada hasil dari 

aktivitas kreatif seperti proses tersebut dimaksudkan untuk focus pada bagaimana 

individu dalam mnegekspreksikan kreativitas mereka dan karakter pada 
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kepribadiannya, ketertarikan, motivasi dan beberapa factor kepribadian yang 

dikaitkan untuk berpikir kreatif (Nuswowati dkk, 2015). Menurut Gilford 

(Munandar, 2009) mengemukakan ciri-ciri dari kreativitas   antara lain: 

a. Kelancaran Berpikir (Fluency of thinking) 

kemampuan untuk menghasilkan banyak ide yang keluar dari pemikiran 

seseorang secara cepat 

b. Keluwesan Berpikir (Flexibility) 

Kemampuan untuk memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban atau 

pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda, mencari alternative atau arah yang berbeda-

bedaaa, serta mampu menggunakan bermacam-macam pendekatan atau cara 

pemikiran. 

c. Elaborasi (Elaboration) 

Kemampuan dalam mengembangkan gagasan dan menambahkan atyau 

memperinci suatu objek, gagasan atau sitausi. 

Menurut Guilford (Herdian, 2010) indikator dari berpikir kreatif yaitu: 

a. Kepekaan (Problem Sensitivity) 

Adalah kemampuan mendeteksi (mengenali dan memahami) serta menanggapi 

suatu pernyataan, situasi dan masalah. 

b. Kelancaran (Fluency) 

Adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan. 

c. Keluwesan (Flexibility) 

Adalah kemampuan untuk mengemukakan bermacam-macam pemecahan atau 

pendekatan terhadap masalah. 

d. Keaslian (Originality) 

Adalah kemampuan untuk mencetuskan gagasan dengan cara-cara yang asli, 

tidak klise dan jarang diberikan kebanyakn orang. 

e. Elaborasi (Elaboration) 

Adalah kemampuan menambah situasi atau masalah sehingga menjadi lengkap 

dan merincinya secara detail, yang didalamnya dapat berupa table, grafik, 

Gambar, model dan kata-kata. 
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Pengertian dan perilaku kemampuan berpikir kreatif menurut William terdapat pada 

Tabel 2.4   

Tabel 2.4. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

Pengertian Perilaku 

Berpikir lancar (fluency) 

1. Mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian masalah atau 

jawaban 

2. Memberikan banyak cara atau saran 

untuk melakukan berbagai hal 

 

a. Mengajukan banyak pertanyaan 

b. Menjawab dengan sejumlah 

jawaban jika ada pertanyaan 

c. Mempunyai banyak gagasan 

mengenai suatu masalah 

d. Lancer mengungkapkan gagasan-

gagasannya 

3. Selalu memikirkan lebih dari suatu 

jawaban 

e. Bekerja lebih cepat dan melakukan 

lebih banyak daripada orang lain. 

f. Dapat dengan cepat melihat 

kesalahan dan kelemahan diri 

suatu objek atau situasi 

Berpikir luwes (flexibility) 

1. Menghasilkan gagasan, jawaban 

atau pertanyaan yang bervariasi 

2. Dapat melihat masalah dari sudut 

pandang yang berbeda 

3. Mencari banyak alternative atau 

arah yang berbeda-beda 

4. Mampu mengubah cara pendekatan 

atau pemikiran. 

a. Memberikan aneka ragam 

penggunaan yang tak lazim 

terhadap suatu objek 

b. Memberikan bermacam-macam 

penafsiran terhadap suatu Gambar, 

cerita atau masalah 

c. Menerapkan suatu konsep atau asa 

dengan cara yang berbeda-beda 

d. Memberikan pertimbangan 

terhadap situasi yang berbeda dari 

yang diberikan orang lain 

e. Dalam membahasa atau 

mendiskusikan suatu siatusi selalu 

mempunyai posisi yang 

bertentangan dengan mayoritas 

kelompok 

f. Jika diberikan suatu masalah 

biasanya memikirkan bermacam-

macam cara untuk  

Lanjutan Tabel 2.4 

Pengertian Perilaku 

 Menyelesaikannya. 



15 

 

 
 

a. Menggolongkan hal-hal menurut 

pembagian (kategori) yang 

berbeda-beda. 

b. Mampu mengubah arah berpikir 

secara spontan. 

Berpikir elaboratif (Elaboration) 

1. Mampu memperkaya dan 

mengembangkan suatu gagasan atau 

produk. 

a. Mencari arti yang lebih mendalam 

terhadap jawaban untuk 

pemecahan masalah dengan 

melakukan langkah-langkah 

terperinci 

b. Mengembangkan atau 

memperkaya gagasan orang lain  

2. Menambah atau merinci detail-

detail dari suatuu objek, gagasan 

atau situasi sehingga menjadi lebih 

menarik 

c. Mencoba uuntuk menguji detail-

detail untuk melihat arah yang 

akan ditempuh 

d. Mmempunyai rasa keindahan yang 

kuata, sehingga tidak puas dengan 

penampilan yang kosong dan 

sederhana 

e. Menambah garis-gariss, warna-

warna dan detail-detail (bagian-

bagian) terhadap Gambarnya 

sendiri atau Gambar orang lain. 

Berpikir orisinial (originality) 

1. Mampu melahirkan ungkapan 

yang baru dan unik 

2. Memikirkan cara-cara yang tak 

lazim untuk mengungkapkan diri 

3. Mampu membuat kombinasi-

kombinasi yang tak lazim dari 

bagian-bagian atau unsur-unsur 

a. Memikirkan masalah-masalah atau 

hal yang tidak terpikirkan orang 

lain 

b. Mempertanyakan cara-cara yang 

lama dan berusaha memikirkan 

cara-cara yang baru 

c. Memilih asimetri dalam 

mengGambarkan atau membuaat 

desain 

d. Memilih cara berpikir lain 

daripada yang lain 

e. Mencari pendekatan yang baru 

dari yang stereotypes (klise) 

Lanjutan Tabel 2.4 

Pengertian Perilaku 

 a. Setelah membaca atau mendengar  
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b. gagasan-gagasa, bekerja untuk 

menyelesaikan yang baru 

c. Lebih senang mensintesa daripada 

menganalisis sesuatu 

Kemampuan berpikir seseorang dapat ditingkatkan dari satu tingkat ke 

tingkat yang lebih tinggi dengan memahami porses berpikir kreatifnya dan berbagai 

factor yang memengaruhinya serta melalui latihan yang tepat. berdasarkan pendapat 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif seseorang 

dapat berubah dari satu tingkat ke tingkat selanjutnya.  

2.2.4 Kemampuan Berpikir Logis 

Berpikir Logis ditetapkan sebagai salah satu karakteristik tahap operasional 

konkret piaget dan tahap operasional abstarct. Dalam tahap operasional abstrak, 

yang melibatkan pembuktian, peserta didik menggunakan operasi mental tertentu 

untuk memecahkan masalah atau untuk mencapai abstraksi dan generalisasi. 

komponen pemikiran logis, yaitu "mengendalikan variabel", "penalaran 

proporsional", "penalaran probabilistik", "penalaran korelasional", dan "penalaran 

kombinatorial", diGambarkan sebagai keterampilan yang diperlukan untuk 

pencapaian dalam kursus kimia (Özdemir, 2017).  Berikut karakteristik pada 

berpikir logis dijabarkan pada Tabel 2.5 

Tabel 2.5. Karakteristik Berpikir Logis 

No 
Karakteristik 

Berpikir Logis 
Indikator 

1 Keruntutan 

Berpikir 

a. Peserta didik menyebutkan seluruh informasi dari 

apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan soal 

dengan tepat. 

b. Peserta didik dapat mengungkapkan secara 

umum semua langkah yang akan digunakan 

dalam penyelesaian masalah. 

Lanjutan Tabel 2.5 

No 
Karakteristik 

Berpikir Logis 
Indikator 
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2 Kemampuan 

Berargumen 

a. Peserta didik mengungkapkan alasan logis 

mengenai seluruh langkah-langkah penyelesaian 

yang akan digunakan dari awal hinggga 

mendapat kesimpulan dengan benar 

b. Peserta didik dapat menyelesaikan soal secara 

tepat pada setiap langkah serta dapat memberikan 

argument pada setiap langkah-langkah yang 

digunakan dalam pemecahan masalah, 

c. Peserta didik mengungkapkan alasan yang logis 

untuk jawaban akhir yang kurang tepat 

3. Penarikan 

Kesimpulan 

a. Peserta didik memberikan kesimpulan dengan 

tepat pada tiap langkah penyelesaian. 

b. Peserta didik mendaptkan suatu kesimpulan 

dengan tepat pada hasil akhir jawaban. 

 

Untuk mengukur kemampuan berpikir logis, diperlukan adanyan indikator yang 

dijadikan ukuran suatu kemampuan berpikir logis peserta didik. Setiawati (2014) 

menyebutkan bahwa terdapat lima indikator dari mempuan berpikur logis yaitu: 

a. Variabel pengendali (Controlling variable) yaitu kemampuan 

menginterpretasikan informasi sebagai pengendali agar keterkaitan antara 

variabel bebas dan terikat tidak dipengaruhi oleh hal-hal yang lain. 

b. Berpikir proporsional (proportional thinking) yaitu kemampuan menentukan 

nilai kuantitas berdasarkan nilai proporsi yang diberikan. 

c. Berpikir probabilistic (probabilistic thinking) yaitu kemampuan menentukan 

kemungkinan terjadinya suatu kejadian tertentu. 

d. Berpikir korealsional (correlational thinking) yaitu kemampuan menarik 

kesimpulan berdasarkan hubungan sebab-akibat dari pernyataan-pernyataan 

yang diberikan. 

e. Berpikir kombinatorik (combinatorial thinking) yaitu kemampuan dalam 

menetapkan seuluruh alternative yang mungkin dalam suatu peristiwa atau 

kejadian tertentu. 

Sedangkan menurut Yin(2010) dalam penelitiannya tentang a study of 

logical thinking skills (Mathematics Achievement) og grade five students in the 

schools of Pazundaung Township and Yankin Township, Yagon Region 
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menjelaskan terdapat empat indikator dalam berpikir logis adalah classification, 

seriation, logical multiplication and compensation. Keempat indikator tersebut 

merupakan tahap pengembangan kognitif Poaget pada operasi konkret. 

Kombinasi indikator kemampuan berpiikir logis menurut pendapat 

Setiawati(2014) dan Yin (2010) adalah: 

a. Klasifikasi adalah pengklasifikasian atau membagi sesuatu menjadi sub 

yang berbed-beda dan memahami hubungannya. 

b. Seriasi adalah operasi konkret yang melibatkan kemampuan untuk 

merangkai secara bersamaan serangkaian elemen menurut hubungan 

tertentu. 

c. Perkalian logis adalah mengacu pada operasi perkalian yang berkaitan 

dengan, melibatkan atau menjadi sesuai dengan logika. 

d. Kompensasi adalah tentang balancing counter, membuat sesuai atau 

memasok kesetaraan. 

e. Proporsi adalah kemampuan menentukan nilai kuantitas berdasarkan nilai 

proporsi yang diberikan. 

f. Probabilitas adalah kemampuan menentukan kemungkinan terjadi suatu 

kejadian tertentu. 

g. Korelasi adalah kemampuan memperoleh kesimpulan berdasarkan 

hubungan sebab-akibat dari pernyataan-pernyataan yang diberikan.  

 

2.3  Kerangka Teoretis Penelitian 

 Pendidikan  merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan 

umum seseorang termasuk didalam peningkatan penguasaan teori dan terampilan, 

memutuskan dan mencari solusi atas persoalan-persoalan yang menyangkut 

kegiatan didalam mencapai tujuannya, baik itu persoalan dalam dunia pendidikan 

ataupun kehidupan sehari-hari.  Peningkatan kualitas sumnber daya manusia 

diperlukan proses pembelajaran yang tepat agar peserta didik mendapatkan 

kesempatan untuk mengeksplorasi apapun kemampuan dan keterampilan yang 

dimiliki.  
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 Pendidikan formal saat ini lebih cenderung menghafal dibandingkan 

dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berpikir tingkat tinggi akan melatih 

peserta didik dalam menganalisis, menciptakan dan mengevaluasi suatu masalah 

yang akan dihadapinyaa. Terutama dalam belajar sains diperlukan kemampuan 

bepikir tinggi.  

 Berpikir tingkat tinggi adalah suatu proses cara berpikir peserta didik 

dalam level kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan 

metode kognitif dan taksonomi pembelajaran. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 

akan memberikan dampak positif bagi peserta didik dan pengaruh positif pada 

pencapaian hasil belajar. Oleh karena itu, keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

proses berpikir siswa adalah hal penting yang perlu diketahui. Keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada peserta didik dapat bermanfaat karena dapat 

meningkatkan kualitas dalam pembelajaran dan kualitas sumber daya manusia. 

Proses yang dilakukan pada keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat diketahui 

melalui proses berpikir peserta didik dalam pembelajaran yang dilakukan dengan 

analisis tes keterampilan berpikir tingkat tinggi. Kerangka kerja penelitian ini 

disajikan pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 

 

 



 

63 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan diskusi, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

berpikir tingkat tinggi pada peserta didik kelas IX di Jincheng Junior High School 

Tainan Municipal Taiwan mendapatkan persentase sebesar 51.32% yang termasuk 

dalam katagori sangat rendah dengan presentase setiap indikator kemampuan 

berpikir tinggi yaitu kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif dan 

kemampuan berpikir logis sebesar 66.08%; 41.91%; 44.76%. Peserta didik kelas IX 

di Jincheng Junior High School Tainan Municipal Taiwan lebih menggunakan 

berpikir kritis dibandingkan dengan kemampuan berpikir kreatif dan logis. 

 

5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya keterampilan 

berpikir tingkat tinggi yang harus dimiliki oleh peserta didik. Untuk mengetahui hal 

tersebut, perlu dilakukan observasi dan penelitian yang lebih dalam. Namun, 

penelitian ini masih belum sempurna karena kurangnya jam pelajaran yang 

diberikan oleh guru kepada peneliti untuk melakukan observasi pada kegiatan 

belajar mengajar mata pelajaran kimia dan penelitian untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi 

pada peserta didik di Jincheng Junior High School Tainan Municipal Taiwan. 
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